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No. Komponen Budaya Median Ket. 
7. Dimensi Dukungan Manajemen 3  

komunikasi atau arahan yang jelas terhadap 
anggota organisasi 

3 Lemah 

bantuan dan dukungan yang jelas terhadap anggota 
organisasi 

3 Lemah 

penghargaan dan secara sistematis menciptakan 
bermacam-macam tingkat penghargaan kepada 
individu yang berjasa bagi organisasi 

3 Lemah 

pencapaian tujuan organisasi dari setiap tugas yang 
diberikan 

3 Lemah 

Kontribusi/sumbangsih kepada organisasi 
senantiasa mendapat tanggapan yang cukup 
menyenangkan 

3 Lemah 

ketenangan, dan kenyamanan suasana kerja bagi 
anggota organisasi 

3 Lemah 

8. Dimensi Kontrol 3,8  
ada norma-norma atau aturan yang berlaku dalam 
organisasi sebagai alat kontrol 

4 Kuat 

ada tenaga pengawas yang mengawasi atau 
mengendalikan perilaku anggota organisasi 

4 Kuat 

ada sangsi yang tegas terhadap pelanggaran nilai-
nilai yang dijunjung tinggi oleh organisasi 

3 Lemah 

mengetahui dan memahami peraturan kerja yang 
ditetapkan organisasi saya 

4 Kuat 

mengetahui dan memahami bahwa setiap 
pelanggaran terhadap nilai-nilai yang dijunjung 
tinggi akan mendapat sangsi yang tegas  

4 Kuat 

9. Dimensi Identitas 4  
bangga sebagai anggota dalam organisasi  4 Kuat 
mengetahui dan memahami visi, misi, dan tujuan 
dari organisasi  

4 Kuat 

tahu dan memahami perilaku mana yang dipandang 
baik/buruk dalam organisasi  

4 Kuat 

mengetahui dengan jelas apa yang diharapkan 
organisasi pada dirinya 

4 Kuat 

10. Dimensi Sistem Imbalan 3  
Alokasi imbalan didasarkan atas prestasi kerja  3 Lemah 
ada standarisasi dalam memberikan imbalan yang 
didasarkan kriteria-kriteria tertentu 

3 Lemah 

sistem imbalan didasarkan pada sikap pilih kasih 3 Lemah 
penghargaan secara berkala diberikan kepada 
anggota organisasi yang berprestasi 

3 Lemah 

Ada tindakan hukum dari organisasi saya, bagi 
yang melanggar norma/ketentuan 

3 Lemah  

bangga atas pekerjaan dan imbalan yang diterima  3 Lemah 
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No. Komponen Budaya Median Ket. 
11. Dimensi Toleransi Terhadap Konflik 3  

anggota didorong untuk mengemukakan konflik 
dan kritik secara terbuka 

3 Lemah 

Konflik yang terjadi, diselesaikan dengan mengacu 
kepada kepentingan organisasi 

3 Lemah 

Pemecahan konflik yang terjadi, dilaksanakan 
secara terbuka dan bersahabat 

3 Lemah 

anggota cenderung menghindari perdebatan dan 
cenderung malah mengerutu di belakang 

3 Lemah 

12. Dimensi Pola Komunikasi 3,3  
komunikasi yang positif (timbal balik) antara 
pimpinan dengan bawahan 

3 Lemah 

komunikasi yang positif (timbal balik) antara 
sesama anggota 

4 Kuat 

komunikasi dibatasi oleh hirarki kewenangan yang 
formal 

3 Lemah 

 

 Dari 12 dimensi budaya organisasi pada Universitas Negeri Jakarta, 

ditemukan 1 budaya diambang pintu, 41 budaya lemah dan 15 budaya kuat, yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Budaya diambang pintu 

 1) Tugas-tugas berorientasi kepada tradisi atau kebiasaan yang sudah ada 

2. Budaya lemah 

1) tanggap secara positif terhadap saran, pendapat dan kritik  

2) mengajak untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan 

3) memberikan keteladanan dalam berperilaku 

4) didorong untuk dapat bertindak inovatif 

5) menghargai anggota yang bertindak inovatif  

6) keleluasaan untuk menerapkan cara-cara baru 

7) kebebasan melaksanakan tugas sesuai dengan peraturan yang 

berlaku 

8) mendorong anggota untuk inovatif  

9) menghargai tindakan pengambilan risiko  

10) mendorong untuk dapat bertindak agresif dan mengambil risiko 

11) berani mengambil risiko untuk memajukan organisasi 

12) toleran kepada anggota untuk bertindak agresif, inovatif  
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13) Sasaran dan harapan organisasi tercantum dengan jelas dalam visi, 

misi, dan tujuan organisasi 

14) Pedoman berperilaku bagi anggota di dalam organisasi digariskan 

dengan jelas dan dapat dimengerti 

15) mempunyai nilai-nilai budaya secara jelas, yang disepakati 

bersama anggota organisasi 

16) Anggota saling bekerjasama dalam mengembangkan dan 

memajukan organisasi 

17) Pelaksanaan pekerjaan dilaksanakan secara terkoordinir 

18) mendorong individu untuk bekerja dengan cara yang terkoordinasi 

19) terdapat kesetiakawanan antar anggota 

20) mudah terbentuk kelompok-kelompok yang bertentangan/ 

berlawanan satu sama lain 

21) kesetiaan kepada kelompok melebihi kesetiaan kepada organisasi  

22) demi kepentingan sendiri atau kelompok, anggota mengorbankan 

kepentingan organisasi  

23) komunikasi atau arahan yang jelas terhadap anggota organisasi 

24) bantuan dan dukungan yang jelas terhadap anggota organisasi 

25) penghargaan dan secara sistematis menciptakan bermacam-macam 

tingkat penghargaan kepada individu yang berjasa bagi organisasi 

26) pencapaian tujuan organisasi dari setiap tugas yang diberikan 

27) Kontribusi/sumbangsih kepada organisasi senantiasa mendapat 

tanggapan yang cukup menyenangkan 

28) ketenangan, dan kenyamanan suasana kerja bagi anggota 

organisasi 

29) ada sangsi yang tegas terhadap pelanggaran nilai-nilai yang 

dijunjung tinggi oleh organisasi 

30) Alokasi imbalan didasarkan atas prestasi kerja  

31) ada standarisasi dalam memberikan imbalan yang didasarkan 

kriteria-kriteria tertentu 

32) sistem imbalan didasarkan pada sikap pilih kasih 

33) penghargaan secara berkala diberikan kepada yang berprestasi 
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34) Ada tindakan hukum dari organisasi saya, bagi yang melanggar 

norma/ketentuan 

35) bangga atas pekerjaan dan imbalan yang diterima  

36) anggota didorong untuk mengemukakan konflik dan kritik secara 

terbuka 

37) Konflik yang terjadi, diselesaikan dengan mengacu kepada 

kepentingan organisasi 

38) Pemecahan konflik yang terjadi, dilaksanakan secara terbuka dan 

bersahabat 

39) anggota cenderung menghindari perdebatan dan cenderung malah 

mengerutu di belakang 

40) komunikasi yang positif (timbal balik) antara pimpinan dengan 

bawahan 

41) komunikasi dibatasi oleh hirarki kewenangan yang formal 

3. Budaya kuat 

1) Menghargai setiap ide 

2) memberikan kebebasan untuk mendiskusikan berbagai masalah  

3) mendorong anggota untuk mempunyai inisiatif dan kreatif dalam 

mengerjakan tugas-tugas pekerjaan 

4) mempunyai kebebasan atau independensi dalam mengemukakan 

pendapat 

5) menciptakan dengan jelas sasaran dan harapan yang diinginkan 

dari organisasi 

6) ada norma-norma atau aturan yang berlaku dalam organisasi 

sebagai alat kontrol 

7) ada tenaga pengawas yang mengawasi atau mengendalikan 

perilaku anggota organisasi 

8) mengetahui dan memahami peraturan kerja yang ditetapkan 

organisasi saya 

9) mengetahui dan memahami bahwa setiap pelanggaran terhadap 

nilai-nilai yang dijunjung tinggi akan mendapat sangsi yang tegas  

10) bangga sebagai anggota dalam organisasi  
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11) mengetahui dan memahami visi, misi, dan tujuan dari organisasi  

12) tahu dan memahami perilaku mana yang dipandang baik/buruk 

dalam organisasi  

13) mengetahui dengan jelas apa yang diharapkan organisasi pada 

dirinya 

14) komunikasi yang positif (timbal balik) antara sesama anggota 

 

 Berdasarkan uraian pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa Universitas 

Negeri Jakarta, masih didominasi oleh budaya yang lemah yaitu sebanyak 72%, 

budaya diambang pintu sebesar 2%, dan budaya kuat sebanyak 26%.  

Dominannya budaya yang lemah dan adanya budaya yang diambang pintu seperti 

tugas-tugas yang masih berorientasi pada tradisi budaya yang lama misalnya, 

tentu akan berpengaruh terhadap pencapaian kinerja yang jauh lebih baik bagi 

organisasi dalam menghadapi persaingan yang jauh lebih berat. Budaya yang 

tidak sehat ini dapat muncul antara lain disebabkan oleh kesuksesan demi 

kesuksesan yang diraih di masa lalu sehingga mereka tidak lagi mau belajar dan 

bersikap terbuka terhadap kritik dan ide-ide baru. Perasaan sebagai yang terbaik 

dan tradisi yang dijalankan sebagai sesuatu yang superior, sehingga menimbulkan 

arogansi, posisi yang dirasa cukup dominan (sebagai perguruan tinggi negeri) 

yang menyebabkan kurangnya persaingan yang ketat, juga dapat mempengaruhi 

menjadikan budaya yang tidak sehat atau lemah.  
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 Dari hasil penelitian terkait budaya organisasi di lingkungan Universitas 

Negeri Jakarta  dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi di Universitas Negeri Jakarta, masih didominasi oleh 

nilai-nilai budaya yang masih lemah. Hal ini terlihat antara lain masih 

adanya anggota organisasi yang tidak tahu dan memahami visi, misi dan 

tujuan yang akan dicapai dari organisasinya, tindakan inovatif yang masih 

rendah, toleransi yang rendah terhadap tindakan berisiko, pekerjaan yang 

belum dapat dikoordinir dengan baik, setiap kebijakan yang belum 

melibatkan partisipasi anggota, konflik-konflik yang masih terjadi yang 

belum dapat diselesaikan dengan mengacu pada kepentingan organisasi, dan 

beberapa hal lainnya.   

2. Berdasarkan data penelitian, dapat digambarkan budaya organisasi di 

Universitas Negeri Jakarta masih didominasi oleh budaya yang lemah, hal 

ini tentu dapat menjadi ancaman bagi kemajuan organisasi. Terdapat budaya 

kuat yang mendorong pada perkembangan dan kemajuan organisasi yang 

harus tetap dipertahankan dan dikembangkan secara terus menerus menjadi 

budaya yang bukan hanya kuat tetapi juga sehat. Karena sering terjadi, 

budaya yang kuat ini justru menimbulkan arogansi, fokus yang lebih ke 

dalam ketimbang ke luar, dan perasaan nyaman dan puas sehingga enggan 

menerima perubahan. Di dalam lingkungan yang semakin kompetitif dengan 

perubahan yang cepat, budaya yang tadinya menjadi sumber kekuatan bagi 

organisasi bisa saja justru sebaliknya menjadi perusak kinerja organisasi. 

Masih adanya nilai budaya yang diambang pintu, yaitu tugas-tugas yang 

masih berorientasi kepada tradisi atau kebiasaan yang sudah ada. Banyaknya 

nilai budaya organisasi yang lemah, dan masih adanya budaya yang 

diambang pintu, serta budaya yang kuat tetapi tidak sehat tentunya akan ikut 

mempengaruhi kinerja dari organisasi UNJ dalam mewujudkan visi, misi 
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dan tujuan yang hendak dicapai, atau dengan kata lain kinerja organisasi 

yang belum maksimal ini dipengaruhi oleh karena budaya organisasi yang 

belum baik atau lemah, kuat tetapi tidak sehat.  

3. Pewarisan (learning) budaya organisasi di lingkungan Universitas Negeri 

Jakarta, sebagai proses pembelajaran untuk melestarikan budaya organisasi 

belum secara maksimal dilakukan. Tiga kekuatan penting dalam 

mempertahankan suatu budaya, yakni praktik seleksi, tindakan manajemen 

puncak, dan metode sosialisasi belum berjalan dengan tepat.  

 

5.1.Saran 

 Dalam rangka memenangkan persaingan maka cara terbaik bagi suatu 

organisasi termasuk Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jakarta yang kini 

telah berubah menjadi Universitas Negeri Jakarta, maka haruslah memiliki nilai 

tambah dengan melakukan perubahan-perubahan inovatif guna menghadapi 

kompetisi. Satu hal yang penting adalah bagaimana perubahan IKIP menjadi 

Universitas Negeri Jakarta juga diikuti dengan perubahan budaya yang sehat dan 

kuat, oleh karena itu ada beberapa saran yang penting bagi keberhasilan 

perubahan. 

1. Masih dominannya nilai-nilai budaya organisasi yang lemah di Universitas 

Negeri Jakarta, maka untuk lebih meningkatkan dan memelihara budaya yang 

kuat dan sehat, pimpinan di tingkat universitas, fakultas, jurusan,  atau unit-

unit lainnya harus senantiasa memberi dorongan bagi anggota organisasi 

untuk mengimplementasikan budaya organisasinya dalam setiap peristiwa 

penting terutama yang bersifat ritual. Pimpinan dapat mengajar peran aktif 

seluruh anggota organisasi untuk memelihara dan memperkuat nilai-nilai 

budaya yang kuat dan sehat yang mendorong perkembangan dan kemajuan 

organisasi. Pemimpin juga diharapkan dapat menjadi teladan bagi anggota 

organisasi, terutama dalam lingkungan yang cenderung bersifat paternalistik. 

Dan perlu adanya konsistensi dalam menjalankan nilai-nilai budaya yang 

unggul dan sehat dari mulai tingkat puncak sampai tingkat yang paling bawah. 

2. Sosialisasikan dan internalisasikan nilai-nilai budaya organisasi yang sehat 

dan kuat yang dapat mendorong pada perkembangan dan kemajuan organisasi 
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kepada seluruh anggota, antara lain dapat dilakukan dengan pemberian 

bimbingan secara berjenjang kepada anggota baru organisasi khususnya, 

melalui pelatihan, diskusi, ceramah, lokakarya, atau orientasi awal yang baik 

sehingga akan membuka pikiran anggota baru untuk menerima norma dan 

nilai-nilai organisasi secara berkesinambungan. Budaya organisasi perlu 

diwariskan dari generasi ke generasi, khususnya nilai budaya yang 

menentukan keunggulan kompetitif  dari organisasi. 

3. Perkuat oleh sistem. Budaya organisasi harus menjadi jiwa dan sistem 

organisasi, karena keduanya baik sistem maupun budaya organisasi akan 

saling memperkuat dan melengkapi. Dan untuk menguatkan, menyemaikan, 

memelihara budaya organisasi yang sehat dan kuat perlu adanya mekanisme 

dan tools yang baik, diantaranya adalah peraturan organisasi, etika organisasi, 

dan sistem manajemen sumber daya manusia seperti misalnya sistem seleksi 

awal calon anggota baru yang baik, sistem imbalan dan kontrol yang tepat. 

Perubahan IKIP menjadi Universitas Negeri Jakarta, seharusnya juga diikuti 

dengan perubahan-perubahan yang inovatif bagi pengembangan dan kemajuan 

organisasi. Masih dilakukannya tugas-tugas yang berorientasi pada tradisi atau 

kebiasaan yang sudah ada, tentu tidak akan banyak membawa perubahan yang 

berarti bagi organisasi. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 

 
 

Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Dosen/Staf Administrasi 
Universitas Negeri Jakarta 
Di 
 Jakarta  
 
 
 
 
 
Dengan Hormat, 
 
 Salam Sejahtera kami sampaikan semoga Bapak/Ibu/Sdr/i senantiasa 
berada dalam lindungan Tuhan Yang Maha Kuasa, serta sukses dalam 
menjalankan aktivitas sehari-hari. 
  
 Dalam rangka penelitian tesis Saya pada Program Pascasarjana Ilmu 
Administrasi dan Kebijakan Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Indonesia, mengenai Analisis Implementasi Budaya Orgnisasi 
di Lingkungan Universitas Negeri Jakarta, maka Saya mohon bantuan 
Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi angket/kuesioner ini dengan sebenarnya dan 
sejujurnya sebagaimana yang Bapak/Ibu/Sdr/i alami atau rasakan. Jawaban 
yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan tidak akan berakibat apapun atau 
mempengaruhi Bapak/Ibu/Sdr/i, kuesioner ini semata-mata hanya untuk 
tujuan ilmiah penelitian. 
  
 Demikian permohonan dari saya, atas perhatian dan kerjasama yang 
baik diucapkan banyak terima kasih, dan semoga bernilai ibadah bagi 
Bapak/Ibu/Sdr/i. 
 

 
Hormat Saya, 
 
 
 
Raharjo 
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KUESIONER 
 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. No. Responden 
 
 

2. Lama Bekerja 
 
 

 
PETUNJUK MENJAWAB 
Berilah tanda ceklist (V) sebagaimana yang Bapak/Ibu rasakan atau alami,  pada kolom 
jawaban yang tersedia di bawah ini dengan ketentuan sebagai berikut:.  
1 = Sangat Tidak Setuju  
2 = Tidak Setuju 
3 = Kurang Setuju  
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju  

 
No. Pernyataan Jawaban 

1 2 3 4 5 
1. Pimpinan saya menghargai setiap ide untuk 

memajukan dan mengembangkan organisasi 
     

2. Saran, pendapat dan kritik yang diajukan 
bawahan senantiasa mendapat tanggapan 
positif dari pimpinan 

     

3. Pimpinan saya memberikan kebebasan untuk 
mendiskusikan berbagai masalah dalam 
organisasi  

     

4. Pimpinan saya mengajak anggota organisasi 
untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan 
keputusan 

     

5. Pimpinan saya memberikan keteladanan dalam 
berperilaku sesuai nilai-nilai budaya yang 
telah ditetapkan 

     

6. Anggota dalam organisasi saya, didorong 
untuk dapat bertindak inovatif demi kemajuan 
organisasi 

     

7. Organisasi saya, menghargai anggota yang 
bertindak inovatif untuk memajukan 
organisasi 

     

8. Tugas-tugas yang dikerjakan dalam organisasi 
saya berorientasi kepada tradisi atau kebiasaan 
yang sudah ada 
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No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 5 

9. Untuk memajukan organisasi, anggota 
organisasi diberikan keleluasaan untuk 
menerapkan cara-cara baru  

     

10. Dalam melaksanakan tugas anggota diberi 
kebebasan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku 

     

11. Satuan organisasi saya, mendorong anggota 
untuk mempunyai inisiatif dan kreatif dalam 
mengerjakan tugas-tugas pekerjaan 

     

12. Setiap individu dalam organisasi saya, 
mempunyai kebebasan atau independensi 
dalam mengemukakan pendapat 

     

13. Organisasi saya, menghargai ide setiap 
individu dalam memajukan dan 
mengembangkan organisasi 

     

14. Organisasi saya mendorong anggota untuk 
inovatif dalam memajukan dan 
mengembangkan organisasi 

     

15. Organisasi saya menghargai tindakan 
pengambilan risiko demi pengembangan dan 
kemajuan organisasi 

     

16. Anggota dianjurkan untuk dapat bertindak 
agresif dan mengambil risiko demi kemajuan 
organisasi 

     

17. Saya sebagai anggota organisasi berani 
mengambil risiko untuk memajukan organisasi 

     

18. Organisasi saya toleran kepada anggota untuk 
bertindak agresif, inovatif untuk memajukan 
organisasi 

     

19. Organisasi saya, menciptakan dengan jelas 
sasaran dan harapan yang diinginkan dari 
organisasi 

     

20. Sasaran dan harapan organisasi tercantum 
dengan jelas dalam visi, misi, dan tujuan 
organisasi 

     

21. Pedoman berperilaku bagi anggota di dalam 
organisasi digariskan dengan jelas dan dapat 
dimengerti 

     

22. Organisasi saya mempunyai nilai-nilai budaya 
secara jelas, yang disepakati bersama anggota 
organisasi 

     

23. Anggota dalam organisasi saya, saling 
bekerjasama dalam mengembangkan dan 
memajukan organisasi 
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No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 5 

24. Pelaksanaan pekerjaan pada organisasi saya 
dilaksanakan secara terkoordinir 

     

25. Organisasi saya mendorong individu untuk 
bekerja dengan cara yang terkoordinasi 

     

26. Dalam organisasi saya terdapat 
kesetiakawanan antar anggota  

     

27. Dalam organisasi saya, mudah terbentuk 
kelompok-kelompok yang bertentangan/ 
berlawanan satu sama lain 

     

28. Dalam organisasi saya, kesetiaan kepada 
kelompok melebihi kesetiaan kepada 
organisasi  

     

29. Dalam organisasi saya, demi kepentingan 
sendiri atau kelompok, anggota mengorbankan 
kepentingan organisasi  

     

30. Organisasi saya memberikan komunikasi atau 
arahan yang jelas terhadap anggota organisasi 

     

31. Organisasi saya memberikan bantuan dan 
dukungan yang jelas terhadap anggota 
organisasi 

     

32. Organisasi saya memberikan penghargaan dan 
secara sistematis menciptakan bermacam-
macam tingkat penghargaan kepada individu 
yang berjasa bagi organisasi 

     

33. Organisasi saya selalu menekankan terhadap 
pencapaian tujuan organisasi dari setiap tugas 
yang diberikan 

     

34. Kontribusi/sumbangsih kepada organisasi 
senantiasa mendapat tanggapan yang cukup 
menyenangkan 

     

35. Organisasi saya selalu menjaga ketenangan, 
dan kenyamanan suasana kerja bagi anggota 
organisasi 

     

36. Dalam organisasi saya ada norma-norma atau 
aturan yang berlaku dalam organisasi sebagai 
alat kontrol 

     

37. Dalam organisasi saya ada tenaga pengawas 
yang mengawasi atau mengendalikan perilaku 
anggota organisasi 

     

38. Dalam organisasi saya ada sangsi yang tegas 
terhadap pelanggaran nilai-nilai yang 
dijunjung tinggi oleh organisasi 

     

39. Saya mengetahui dan memahami peraturan 
kerja yang ditetapkan organisasi saya 
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No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 5 

40. Saya mengetahui dan memahami bahwa setiap 
pelanggaran terhadap nilai-nilai yang dijunjung 
tinggi oleh organisasi akan mendapat sangsi 
yang tegas  

     

41. Saya bangga sebagai anggota dalam organisasi       
42. Saya mengetahui dan memahami visi, misi, dan 

tujuan dari organisasi saya 
     

43. Saya tahu dan memahami perilaku mana yang 
dipandang baik/buruk dalam organisasi saya 

     

44. Saya mengetahui dengan jelas apa yang 
diharapkan organisasi pada diri saya 

     

45. Alokasi imbalan dalam organisasi saya tidak 
didasarkan atas prestasi kerja anggotanya 

     

46. Dalam organisasi Saya ada standarisasi dalam 
memberikan imbalan yang didasarkan kriteria-
kriteria tertentu 

     

47. Dalam organisasi saya, sistem imbalan 
didasarkan pada sikap pilih kasih 

     

48. Dalam organisasi saya penghargaan secara 
berkala diberikan kepada anggota organisasi 
yang berprestasi 

     

49. Ada tindakan hukum dari organisasi saya, yang 
diberikan kepada anggota organisasi yang 
melanggar norma/ketentuan 

     

50. Saya bangga atas pekerjaan dan imbalan yang 
diterima  

     

51. Dalam organisasi Saya, anggota didorong untuk 
mengemukakan konflik dan kritik secara terbuka 

     

52. Konflik yang terjadi dalam organisasi Saya, 
diselesaikan dengan mengacu kepada 
kepentingan organisasi 

     

53. Pemecahan konflik yang terjadi dalam 
organisasi Saya, dilaksanakan secara terbuka dan 
bersahabat 

     

54. Dalam organisasi saya, anggota cenderung 
menghindari perdebatan dan cenderung malah 
mengerutu di belakang 

     

55. Dalam organisasi saya, terdapat komunikasi 
yang positif (timbal balik) antara pimpinan 
dengan bawahan 

     

56. Dalam organisasi saya, terdapat komunikasi 
yang positif (timbal balik) antara sesama 
anggota 

     

57. Dalam organisasi saya, komunikasi dibatasi oleh 
hirarki kewenangan yang formal 
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Lampiran 2.  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana menurut Anda kepemimpinan di Universitas Negeri Jakarta 

dalam membawa perubahan universitas yang maju dan unggul?  

2. Bagaimana Anda melihat inovasi atau pembaharuan yang sudah dilakukan 

UNJ dalam mewujudkan visi dan misinya menjadi universitas unggul? 

3. Bagaimana Anda menilai inisiatif individu atau anggota di dalam 

organisasi Universitas Negeri Jakarta ? 

4. Apakah anggota didorong untuk lebih agresif, inovatif, dan mau 

mengambil risiko bagi kemajuan Universitas Negeri Jakarta? 

5. Bagaimana penilaian Anda apakah Universitas Negeri Jakarta memiliki 

kejelasan dalam menentukan objektif dan harapan terhadap sumber daya 

manusia terhadap hasil yang dilakukan? 

6. Bagaimana di Universitas Negeri Jakarta, apakah antar anggota bisa saling 

bekerjasama dalam mengembangkan dan memajukan organisasi 

7. Apakah pelaksanaan pekerjaan dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta 

dilaksanakan secara terkoordinir? 

8. Bagaimana pandangan Anda apakah kesetiaan anggota terhadap 

organisasinya, tidak mengorbankan kepentingan organisasi demi 

kepentingan pribadi atau kelompok? 

9. Bagaimana dukungan manajemen Universitas Negeri Jakarta dalam 

memajukan organisasi, seperti apakah memberikan komunikasi yang jelas, 

bantuan dan dukungan yang positif terhadap bawahannya? 

10. Bagaimana kontrol yang dilakukan Universitas Negeri Jakarta dalam 

usaha memajukan organisasi? 

11. Bagaimana sistem imbalan yang diberikan Universitas Negeri Jakarta? 

12. Bagaimana toleransi terhadap konflik di Universitas Negeri Jakarta? 
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Lampiran 3. Tabel Analisis Butir dari 57 Pernyataan dan 92 Responden 

No.Resp. 
Sub Variabel & No. Item 

Kepemimpinan Inovasi Inisiatif Individu Toleransi Tindak.Berisiko 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 
4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
5 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
6 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 1 1 1 1 2 3 2 2 1 2 3 3 1 1 2 1 3 3 
8 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

10 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 
12 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 3 3 3 
13 2 3 3 1 2 2 1 2 3 2 3 3 1 2 2 1 3 3 
14 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
15 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
17 4 5 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 
19 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 
20 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 5 4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 
22 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
23 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
24 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
25 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 
26 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
27 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 2 3 3 3 2 1 3 3 
28 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 
29 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
30 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
31 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
32 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 
33 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
34 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 
35 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 
36 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
37 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 3 4 4 4 5 3 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
41 5 4 4 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 
42 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
43 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
44 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
45 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 
46 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
47 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 5 3 3 3 3 3 
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No.Resp. 
Sub Variabel & No. Item 

Kepemimpinan Inovasi Inisiatif Individu Toleransi Tindak.Berisiko 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

48 4 3 4 4 5 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
49 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 
50 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 
51 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
52 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 
53 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
55 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
56 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
57 4 3 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 
58 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 
59 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 
60 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
61 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
62 4 3 4 3 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 
63 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
64 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
65 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
66 4 3 4 5 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
67 4 3 4 3 4 3 4 2 4 5 4 5 5 4 4 3 3 3 
68 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
69 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
70 5 4 5 3 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 
71 5 5 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 3 3 
72 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
73 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 
74 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 
75 4 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 
76 5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
77 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 
78 4 4 4 5 5 5 4 1 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
79 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
80 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
81 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
82 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
83 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 
84 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
85 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 1 3 2 2 3 3 
86 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
87 3 2 2 2 3 1 3 1 2 1 2 2 1 3 2 1 3 3 
88 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 
89 3 3 5 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
90 4 4 5 3 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
91 4 4 5 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
92 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 2 3 3 
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Sub Variabel & No. Item  
Arahan Integrasi Dukungan Manajemen 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 
4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 
3 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 
3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 
4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 
4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 1 
4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 
3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 
3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 5 4 4 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Sub Variabel & No. Item  
Arahan Integrasi Dukungan Manajemen 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 
3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 5 5 5 
3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 
3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 
3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 
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Sub Variabel & No. Item  
Kontrol Identitas Sistem Imbalan 

36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
3 2 2 3 3 4 4 4 3 1 1 1 2 3 4 
4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 4 
3 1 2 3 4 4 4 4 4 1 1 1 1 2 3 
3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 
3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 
1 1 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 3 
3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 
3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 
2 1 2 3 1 2 2 4 2 1 1 1 1 2 2 
3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 1 1 1 2 2 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 
1 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 
2 3 2 3 3 4 2 3 2 1 1 1 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 
2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 
2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 
4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 
1 2 2 3 1 2 1 4 2 1 1 1 1 2 2 
4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 1 1 2 3 2 
4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 1 2 2 2 3 
3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 
4 4 3 3 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 3 
4 4 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 3 3 3 4 4 
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Sub Variabel & No. Item  
Kontrol Identitas Sistem Imbalan 

36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 
4 4 3 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 3 3 
4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 2 
2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 
2 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 
3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 
3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 
3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 
3 3 2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 
3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 
5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 
4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 
3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 4 
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Sub Variabel & No. Item 
Toleransi thd Konflik Pola Komunikasi 

51 52 53 54 55 56 57 
1 2 1 3 2 3 2 
2 2 2 2 2 4 3 
1 2 2 2 2 4 2 
2 2 2 2 3 4 2 
3 2 2 2 3 4 2 
3 3 3 3 3 4 3 
1 2 2 2 2 2 2 
3 2 2 2 3 4 3 
3 3 3 2 3 4 4 
3 3 3 2 3 4 3 
3 3 3 3 3 4 3 
1 2 2 2 1 1 1 
1 2 2 2 2 2 2 
3 3 3 3 4 5 4 
4 4 4 2 4 5 4 
3 3 3 2 4 4 4 
3 3 3 3 4 4 4 
1 1 1 2 1 1 1 
2 2 2 2 2 2 2 
3 3 3 3 4 4 3 
3 3 3 3 4 5 3 
3 3 3 3 4 5 4 
3 3 3 3 3 4 3 
2 2 2 2 2 4 2 
2 2 2 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 4 3 
1 2 1 3 2 2 2 
2 2 2 3 2 2 2 
3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 4 4 4 
4 4 3 3 4 4 4 
4 4 3 3 4 4 4 
4 4 4 1 4 5 4 
2 3 2 3 2 2 2 
2 3 2 3 2 3 2 
3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 5 5 5 
3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 4 3 

Analisis implementasi budaya..., Raharjo, FISIP UI, 2009



 

 

153 
 

 
3 3 3 3 4 3 4 

Sub Variabel & No. Item 
Toleransi thd Konflik Pola Komunikasi 

51 52 53 54 55 56 57 
3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 4 3 
2 2 2 3 2 2 2 
2 2 2 3 2 2 2 
2 2 2 3 2 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 
4 4 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 4 
2 2 2 3 3 3 3 
2 3 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 
4 4 4 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 
4 5 5 1 4 4 4 
4 5 5 1 4 4 4 
3 3 3 3 2 3 2 
3 3 3 3 2 4 2 
3 3 3 3 2 4 2 
3 3 3 3 2 4 2 
4 4 4 4 3 3 3 
4 4 4 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 3 4 3 
4 4 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 4 3 
2 2 2 2 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 3 3 3 
3 3 2 2 3 3 3 
4 4 4 3 3 4 3 
4 4 4 3 3 4 3 
2 2 2 3 3 3 3 
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Lampiran 4. Mean, Median, dan Standar Deviasi  
 
 
    No. Item 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

N Valid 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

  Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean   3,48 3,17 3,43 3,00 3,49 3,34 3,39 2,41 3,35 3,29 3,40 3,72 3,59 3,72 3,48 

Median   3,5 3 4 3 3 3,5 3 2 3 3 3 4 4 4 3,5 

Std. Deviation   0,92 0,91 0,80 0,86 0,92 1,11 0,91 0,80 0,80 0,82 0,84 0,67 0,88 0,54 0,84 

Minimum   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 

Maximum   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sum   320 292 316 276 321 307 312 222 308 303 313 342 330 342 320 
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    No. Item 

    16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

N Valid 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

  Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean   3,20 3,43 3,46 3,57 3,51 2,70 2,63 3,08 2,97 3,18 3,24 2,78 3,02 2,93 3,09 

Median   3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Std. Deviation   1,02 0,62 0,56 0,65 0,73 0,75 0,67 0,73 0,69 0,80 0,76 0,71 0,53 0,59 0,74 

Minimum   1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

Maximum   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sum   294 316 318 328 323 248 242 283 273 293 298 256 278 270 284 
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    No. Item 

    31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 

N Valid 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

  Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean   3,04 2,93 3,07 3,17 3,24 3,55 3,45 3,13 3,59 3,59 3,96 3,75 3,97 3,71 2,67 

Median   3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

Std. Deviation   0,63 0,75 0,91 0,79 0,92 0,93 0,99 0,87 0,56 0,77 0,78 0,82 0,56 0,73 0,96 

Minimum   1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 

Maximum   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sum   280 270 282 292 298 327 317 288 330 330 364 345 365 341 246 
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    No. Item 

Total     46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 

N Valid 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

  Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean   2,87 2,86 3,09 3,16 3,35 2,80 2,92 2,80 2,74 3,05 2,92 3,03 46,50 

Median   3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46,5 

Std. Deviation   1,04 1,01 0,89 0,87 0,75 0,82 0,73 0,74 0,57 0,79 0,52 0,80 26,70 

Minimum   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Maximum   5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 92 

Sum   264 263 284 291 308 258 269 258 252 281 269 279 4278 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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pemimpin redaksi Jurnal Ilmiah Mimbar Demokrasi tahun 2007-2008, sekretaris 
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